BAB 111
PENDAPAT IMAM ABU HANIFAH TENTANG KEWARISAN KAKEK

BERSAMA SAUDARA

. Biografi Imam Abu Hanifah

Nama lengkap Imam Abu Hanafi adalah an-Nu'man sabilt 1bn
Zutha at-Taimy. Lebih di kenal dengan sebutan Alamiféh. la berasal dari
keturunan Parsi, lahir di Kufah tahun 80 H / 69%&h wafat di Bagdad tahun
150 H / 767 M Pada masa kelahiran Abu Hanifah pemerintahan Isttang
di tangan kekuasaan Abdul Malik bin Marwan (Rajai d2inasti Umayah
yang ke-V)? Dan meninggal dunia pada masa kekuasaan Bani Afabadi

bawah pemerintahan Abu Ja’far Al-MansHur.

Imam Abu Hanifah menjalani hidup di dua lingkungaosio-politik,
yakni di masa akhir Dinasti Umayyah dan masa awakb®i Abbasiyah.
Menurut suatu riwayat, ia dipanggil dengan sebu#tan Hanifah, karena ia
mempunyai seorang putra bernama Hanifah. Abu Hamwliieenal sangat rajin
belajar, taat beribadah dan sungguh-sungguh dalangenakan kewajiban
agama. Kata Hanif dalam bahasa Arab berarti condtang cenderung kepada

yang benaf.

! Huzaemah Tahido Yangg®engantar Perbandingan Madzhabakarta: Logos Wacana

lImu, 1997, h. 95

2 Munawwar Khalil, Biografi Empat Serangkai Imam Madzhabakarta: PT. Bulan

Bintang, cet. Ke-4, 1983, h. 19.

3 Ahmad al-Syarbasy,Empat Mutiara Zaman (Biografi Empat Imam Madzhab),

penerjemah: Futuhal Arifin, Jakarta: Pustaka Qal2003, h. 20.

* Huzaemah Tahido Yangg®p.Cit.,h. 96.
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Dalam wusia yang relatif muda, Imam Abu Hanifah hela
menyelesaikan pelajaran membaca Al-Quran. Set@lati samping belajar
bahasa Arab, waktunya lebih banyak digunakan sel@egagang pakaian
jadi. la memiliki sebuah toko warisan dari ayahnyang juga seorang
saudagar kota Kufah.

Dalam berprofesi sebagai pedagang, Imam Abu Haulitednal jujur
dalam bermu’amalah dan tidak mau melakukan penralsdamudian ia
mendalami ilmu dan mendapatkan keberhasilan dala@ang ilmu kalam,
Hadits dan Figih. Hanya saja ia lebih cenderung allap figih dan
menekuninya. la banyak mendatangi halagah-halaqéihdan berguru secara
khusus hulazamahkepada para ahlinya.

Abu Hanifah pada mulanya gemar belajar ilmgira’at, hadits,
nahwu, sastra, syi'ir, teologi dan ilmu-ilmu lairnyang berkembang pada
masa itu. Di antara ilmu-ilmu yang diminatinya adalteologi, sehingga ia
menjadi salah seorang tokoh terpandang dalam ilemgelbut. Karena
ketajaman pemikirannya, ia sanggup menangkis galonkhawarij yang
doktrin ajarannya sangat ekstrim.

Selanjutnya Abu Hanifah belajar ilmu figih di Kufajang pada
waktu itu merupakan pusat pertemuan para ulamé fyging cenderung
rasional. Di Irak terdapat madrasah Kufah, yangntiér oleh Abdullah Ibn

Mas'ud (wafat 63 H/ 682 M). Kepemimpinan Madrasabfdt kemudian

® Dewan Redaksi Ensiklopedi Hukum Islafnsiklopedi Hukum Islamlakarta: Ichtiar
Baru Van Houve, 1997, h. 12.

® Abdul Karim ZaidanPengantar Studi Syari'apenerjemah: M. Misbah, Jakarta: Robbani
Press, 2008, h. 197.
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beralih kepada Ibrahim al-Nakha’i, lalu Hammad Adri Sulaiman al-Asy’ari
(wafat 120 HY’

Syaikh yang paling banyak berpengaruh dalam mehgarafigih
Abu Hanifah adalah Hammad bin Abu Sulaiman, seofaqd ahli ra’'yu di
Irak yang belajar figih dari seorang faqgih terkeywtu lbrahim bin Yazid bin
Qais an-Nakha'i. Syaikh ini belajar figih dari sang fagih ahli ra’'yu juga,
yaitu ‘Algamah bin Qais an-Nakha'i. Sedangkan Alagdnbelajar figih dari
Abdullah bin Mas’ud, seorang Sahabat ternama deendi dengan figih dan
ra'yu-nya®

Dalam bidang politik, Imam Abu Hanifah juga berleaentang
pemerintahan. Meskipun tidak pernah terlibat dalaksi menentang
pemerintahan, namun seperti dijelaskan oleh Ahmgarb@shi (fakih al-
Azhar, Cairo, Mesir) Imam Abu Hanifah membenarkiaaakan pemerintah
itu dan menolak untuk diangkat menduduki suatutg@baBeberapa kali ia
diperintahkan untuk menduduki jabatan hakim di pelign, namun ia
menolaknya. Menurut Imam Abu Hanifah, pemerintakistem absolut harus
ditolak. Sistem pergantian kepala negara dengan warisan, yang berlaku
pada waktu itu, menurutnya tidak cocok dengan aj&stam. Menurut Imam
Abu Hanifah, orang yang berhak menjadi kepala reepandaklah didasarkan
pada hasil pemilihan secara musyawarah umat, damgkit melalui baiat

secara sukarefa.

" Huzaemah Tahido Yangg®p.Cit.,h. 96.

8 Abdul Karim ZaidanPengantar Studi Syari'apenerjemah: M. Misbah, Jakarta: Robbani
Press, 2008, h. 197.

® Huzaemah Tahido Yangg®p.Cit.,h. 13.
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Imam Abu Hanifah adalah pendiri madzhab Hanafadalah seorang
yang berkepribadian agung dan berjiwa besar datmgak hal. Seorang yang
sukses dalam menyusuri kehidupan, cerdas dalam rmmendlmu dan
pengetahuan, cemerlang dalam pemikiran dan menggali berakhlag mulia
hingga memudahkannya bersanding dengan ulama &innjidak
mengherankan jika ia mendapat gel&@l-imam Al-A’zharh yang berarti
imam terbesat’

Menurut riwayat, bahwa pada masa Imam Abu Hanif#d sahabat
Nabi yang masih hidup, dan imam Abu Hanifah perpatkata: “Aku pernah
bertemu dengan tujuh sahabat Nabi; dan aku peraapad khabar (hadits)
mereka masing-masing”. Oleh para ahli tarikh digiathian bahwa tujuh
orang sahabat Nabi saw yang pernah ditemui ImamHdmifah itu ialah: 1)
Anas bin Malik, 2) Abdullah bin Harits, 3) Abdullahin Abi Aufa, 4)
Watsilah bin Al Asga, 5) Ma’qil bin Yasar, 6) Abdiaih bin Anis, dan 7) Abu
Thafail (‘Amir bin Watsilah).

Adapun ulama yang terkenal yang pernah Imam Abufetammbil
dan isap ilmu pengetahuannya pada waktu itu, kim#&da 200 orang ulama
besar. Setiap ada negeri atau kota yang didengharbdliau ada ulama besar
dan terkenal, maka dengan segera Imam Abu Han##dnd untuk berguru
atau belajar, walaupun hanya sebentar.

Orang yang pernah menjadi guru Imam Abu Hanifalarantain:

Imam Atha bin Abi Rabah, Imam Nafi’ Maula ibnu Umémam Muhammad

19 Ahmad al-Syarbasyp.Cit.,h. 19.
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al Bagir, Imam Ady bin Tsabit, Imam Abdur Rahman biarmaz, Imam Amr
bin Dinar, Imam Manshur bin Mu'tamir, Imam Syu’b&m Hajjaj, Imam
Ashim bin Abin Najwad, Imam Salamah bin Kuhail, ima&Qatadah, Imam
Rabi'ah bin Abi Abdur Rahman, dan lain-lainnya dgolongan tabiin dan
Tabi'it Tabi’in. Dan di antara orang yang pernahnjaéi guru Imam Hanafi
yang paling terkenal adalah Imam Hammad bin Abwigwdn, Imam Abu
Hanifah belajar kepada beliau ini kurang lebih dfgun'*

Murid-murid Imam Abu Hanifah yang terkenal di aataya:
1. Imam Abu Yusuf

Imam Abu Yusuf adalah Yaqub bin Ibrahim bin Habid- A
Anshary, dilahirkan pada tahun 113 Hijriah dan mggal pada tahun 183
Hijriah. Abu Yusuf adalah murid imam Hanafi yangrbesar dan
terkemuka, dan banyak membantu dalam menghimpisamdtulisan atau
catatan-catatan dari pelajaran yang diterimanya ideam Hanafi, dan
selanjutnya menyiarkan pengetahuan serta pendepdapat imam
Hanafi'? Dialah orang pertama yang membukukan madzhab Hatzaf
karyanya yang terkenal adalalAl‘Kharaj’ yang merupakan karya

berharga dalam masalah keuangan negara atau ektsiami*
2. Imam Muhammad bin Hasan bin Fargad Asy-Syaibany

Imam Muhammad dilahirkan di kota Irak pada tahud M3 besar

di Kufah dan wafat pada tahun 189 Hijriah. Imam [gioimad walaupun

1 Munawwar Khalil,Op.Cit.,h. 23.
2 1bid., h. 34.
13 Abdul Karim Zaidan©p.Cit., h. 202.
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pernah belajar kepada Imam Malik dan bertemu Imaafi's namun ia
tetap berandar pada madzhab dan metode Abu Halmahia memiliki
andil besar dalam pembukuan figih HarfafiDi antara karya Imam
Muhammad yang terkenal ialah: 1) Al-Mabsuth, 2)Zf\ladat, 3) A-Jami’
Al-Shaghir, 4) A-Jami’ Al-Kabir, 5) Al-Sair Al-Shduar, 6) Al-Sair Al-

Kabir*®

3. Imam Zufar bin Hudzail bin Qais Al-Kufy

Imam Zufar bin Hudzail lahir pada tahun 110 Hijrialan
meninggal pada tahun 158 Hijriyah. la tergolongichimam Hanafi yang
terkenal ahli Qiyas. Tetapi ia tidak menulis kitaBmun menyebarkan

madzhab gurunya dengan lis4n.

Imam Abu Hanifah tidak pernah menulis kitab tentdedzhabnya,
walaupun demikian madzhabnya sangat populer daseter luas’ Dan
sampai sekarang madzhab Hanafi masih kokoh kelsraga, madzhab
Hanafi telah menjadi salah satu pilar keilmuan ag#stam dan menjadi salah
satu madzhab di antara madzhab empat, yaitu Madfilinbali dan Syafi'i

yang telah menoreh sejarah gemilang terhadap kemajukum Islam.

“1pid, h. 203.

!5 Huzaemah Tahido Yangg®p.Cit.,h. 102.
6 Ahmad al-Syarbasyp.Cit.,h. 32.

pid., h. 33.
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B. Pendapat Imam Abu Hanifah Tentang Kewarisan Kakek Bersama

Saudar a

Mengenai masalah kewarisan Kakek bersama saudaeam IAbu
Hanifah berpendapat bahwa kakek menghijab paraasaudadi apabila
saudara mewaris bersama-sama kakek, maka saudaia rtiendapatkan

bagian sedikitpun, hal ini sebagaimana dikemukaledam:

1. Kitab al-Fatawa al-Hindiyahkarangan Al-Syaikh Nidham:

ALy BLsYL Oy i Ol p¥ oy 2V e Vlg 5o Y1 aazgs
18, s il asy G ) e

Artinya: Para Ulama sepakat bahwa para saudarar duau warisnya
karena ada anak laki-laki, cucu laki-laki garis i{aki dan

seterusnya ke bawah, bapak, dan gugur karena akiek ka
menurut Imam Abu Hanifah.

2. Kitab Radd Al-Mukhtar ‘Ala al-Darr al-Mukhtar Syarh Taral-Abshar

karangan Muhammad Amin al-Syahir bi Ibni ‘Abidin:

OleVlg 52 Yy Ml g9 (VTJ oY ol Yl 39> Y1) OLeY) sug
die by BWVL YUy haw Oly bV cply VL Ogldey 4elST (LY

i

Artinya: Saudara laki-laki dan perempuan sekandiamgsaudara laki-laki
dan perempuan sebapak gugur hak warisnya dengagsadaak
laki-laki, cucu laki-laki garis laki-laki dan setmmya ke bawah,
dan bapak menurut kesepakatan ulama’, dan denganyad
kakek menurut menurut Imam Abu Hanifah.

18 Al-Syaikh Nidham,al-Fatawa al-Hindiyah Dar al-Kutub al-llmiyah, Bairut Libanon,
Juz- 6, h, 500.

19 Muhammad Amin al-Syahir bi Ibni ‘AbidirRaddu Al-Mukhtar ‘Ala al-Darr al-Mukhtar
Syarh Tanwir al-AbsharJuz 10, Dar al-Kutub al-limiah, Beirut, Libandr§94, h. 532.
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3. Kitab Ahkam Al-Mawarits fi al Syari'ati Al Islamiyatikarangan

Muhammad Muhyiddin Abdul Hamid:

3 nS o gy Al o Bl ey 133 el ol el S f e
Sasy gl cp A ey shoydliply okl oy Oee g @asY) casa ]
A ds o oy Jedlall gy el o sy ol o B3ley Jo o
o= ly ss Y Sl Vg 89yl Comst Ab1 O ) g dlw A )
S o e Al ¢ 5 Y aT are Jo Ol e OV Vg
e U s dly el Gy a el e (T g o3y
g oty 3 ol o ey J o R dkae sl e clals
3 osbroy LI 1 kil g elin ooy BnLal) e pandy OLY Gy

20 _adll Q@ &4l

Artinya: Abu Bakar al-Shiddig, Aisyah, Abdullah bibbas, Abiy bin
Ka’'ab, Abu Musa Al-Asy’ari, Imran bin al-Husain, AlDarda’,
Abdullah bin Zubair, Mu’adz bin Jabal, Ubadah ibhShamat,
Ammar ibn Yasir, Abu Thufail, Jabir ibn Abdillah ar.
berpendapat sesungguhnya kakek itu menghijab pardasa
baik saudara kandung ataupun saudara sebapak déijghn
hirman, artinya para saudara tidak mendapat bagparapa dari
harta peninggalan ketika adanya kakek, meskipunurgdn
nasab antara kakek dan mayit lebih jauh. Pendapatiambil
oleh Abu Hanifah, Zufair ibn Hudzail, Hasan bin &y
Muzanni, Ibn Suraij, lbn Liban dan lainnya dari bia
Syafi'iyah. Dan ulama mutaakhirin Hanafiyah lebihemrilih
pendapat ini, mereka menjadikan pendapat ini selpeyalapat
yang difatwakan dalam madzhab Hanafi.

% Muhammad Muhyiddin Abdul HamidAhkamu al-Mawarist fi al Syariati al-Islam
iyyah,Dar al-Kutub al-Arabi, 1984, h. 114.
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4. Kitab Al-Raid fi llmi al Faraidkarangan Muhammad al-led Al-Khatrawi:

clapllsly bl g caall Sipl g Bl e T
sl e adoly Gallae 3 Y1 Comt QYT OF ) gy il
21 4

AR

Artinya: Kebanyakan para sahabat, diantaranya AbkaB al-Shiddiq,
Ibnu Abbas, Abu Darda’, ‘Aisyah dan lainnya berpapeat
bahwasanya (kedudukan) kakek seperti bapak, megpigra
saudara secara mutlak. Ini adalah pendapat yaregaing oleh
madzhab Abu Hanifah.

Sebelum lebih jauh dalam membahas pendapat ImamHumifah
tentang kewarisan kakek bersama saudara, harugaltiketerlebih dahulu

siapakah kakek itu?, dan kakek dari garis mana yeemgdapatkan warisan?
1. Pengertian Kakek

Kakek dalam masalah kewarisan dibagi menjadi dyidakek
Shahih, 2) Kakek Fasid. Yang dimaksud dengan kadtekhih adalah
kakek yang urutan silsilahnya tidak diselingi damggaris perempuan.
Misalnya bapaknya bapak dan seterusnya ke atas.

Apabila dalam silsilah urutannya diselingi dengararigy
perempuan, maka dinamakan kakek tidak shali#sid. Misalnya
bapaknya ibu, ia tidak termasuk dalam kategori kakang shahih, karena
termasukdzawil arham(kerabat yang jauh). Oleh karena itu ia tidak

berhak mendapatkan waris#n.

21 Muhammad al-led Al-Khatrawil-Raid fi lmi al Faraidh,Riyadh, t.t., h. 30.
22 Muhammad Ali Ash-Shabuniukum WarisPenerjemah: Abdul Hamid Zahwan, Solo:
CV. Pustaka Mantiq, 1994, h. 84.
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Untuk lebih jelasnya perhatikan gambar di bawah ini

Alfian Ani Khalid Fatimal Ahmad Aisyah  David Azizah
Tauflq lea Arlf D|fa
Husain Putri

9

Zaid
Keterangan:

Kakek Shahih : Taufig, Alfian
Kakek fasid : Khalid, Arif, Ahmad, David

2. Hukum Waris Antara Kakek dengan Saudara

Baik Al-Qur'an maupun Hadits tidak menjelaskan &gt hukum
waris bagi kakek yang sahih dengan saudara kandtawgpun seayah.
Oleh karena itu mayoritas sahabat sangat berhatidatam memvonis
masalah ini, bahkan mereka cenderung sangat takuk snemberi fatwa
yang berkenaan dengan masalah ini.

Ibnu Mas’ud mengatakan:

oLV b sl A e L}MY} cv_ﬁua_ﬁ o Los L})J"“

Artinya: “Bertanyalah kalian kepada kami tentangsalah yang sangat
pelik sekalipun, namun janganlah kalian tanyakapakiaku
tentang masalah warisan kakek yang sahih dengataisafr®

% Muhammad Ali Ash-ShabuniPembagian Waris Menurut IslanPenerjemah: A.M.
Basalamabh, Jakarta: Gema Insani, cet. 10, 20@4-B5.
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Di lain pihak Umar bin Khattab menyatakan:

PIE I [P PN POV A P

Artinya: “Jika engkau telah berani dalam membagiisean kepada kakek

bersama saudara berarti engkau lebih berani dirdaéaaka™*

Sedang pernyataan serupa ditegaskan oleh Ali birT Addib:

I °
v P - “ sa- o -

35 Yls A G aads s e O 8L 0

Artinya: “Barang siapa ingin diceburkan ke dalamafke jahanam, maka
putuskanlah kewarisan kakek bersama dengan saifdara”

Kekhawatiran dan kehati-hatian para Sahabat dalasaiah ini
tentu sangat beralasan, karena tidak ada nash Pdw@Qataupun hadist
nabi yang menjelaskannya. Dengan demikian, meruareka, masalah
ini memerlukan ijtihad. Akan tetapi di sisi lainjtihad ini sangat
mengkawatirkan mereka, karena jika keliru beradreka akan merugikan
orang yang sebenarnya mempunyai hak untuk meneniargsan, dan
memberikan hak waris kepada orang yang sebenaidgit berhak.
Terlebih lagi dalam masalah yang berkenaan dengderinatau hukum
tentang hak kepemilikan, mereka sangat takut kaknaku zalim dan
aniaya.

Namun demikian, masalah yang sangat dikawatirkarhiang
setelah munculnya ijtihad para imam mujtahidinihfiti dan pendapat
tersebut dijaga serta dibukukan secara lengkapdesaml beserta dalil-

dalilinya. Hal ini memudahkan setiap orang ingin getahuinya sambil

24 Muhammad Ali Ash-ShabunHukum WarisQOp.Cit., h. 84.
% Beni Ahmad Saebarfigih Mawaris, Bandung, CV. Pustaka Setia, cet. I, 2009, h. 238.



49

bersandar kepada ijtihad yang dianggapnya lebih (&uat dan tepat)

serta dapat dijadikan sandaran dalam berf&twa.
. Pendapat Imam Abu Hanifah Tentang Kewarisan Kakais&na Saudara

Imam Abu Hanifah menyatakan bahwa para saudartashadara
sekandung, saudara seayah, ataupun seibu, ter{glaguy) hak warisnya
dengan adanya kakék.

Menurut Imam Abu Hanifah bahwa kakek akan mengganti
kedudukan ayah bila telah tiada, karena kakek nadsamp bapak yang
paling tinggi.Hal ini sebagaimana ditegaskan dalam kaidah yaila,
ternyataasabahbanyak arahnya, maka yang lebih didahulukan adakzin
anak bunuwal, kemudian arah ayahuljuwal), kemudian saudara
(ukhuwal), dan barulah arah pamanrumal). Sekali-kali arah itu tidak
akan berubah atau berpindah kepada arah yangsklelum arah yang
lebih dahulu hilang atau habis. Misalnya, ji&sabahitu ada anak dan
ayah, maka yang didahulukan adalah arah anak.aBdaahitu ada arah
saudara dan arah paman, maka yang didahulukanhadedah saudara,
kemudian barulah arah paman. Oleh karena itu, galoyang pertama ini
menyatakan bahwa arah ayah, mencakup pula kakekjt fayahnya
kakek), dan seterusnya keatas, lebih didahulukaipatia arah saudara.
Dengan demikian, hak waris para saudara akan semiakarena adanya

arah kakek, sama seperti gugurnya hak waris padasa bila ada ayafi.

26 Muhammad Al Ash-ShabunRembagian Waris Menurut Islam, Op.CHh. 85.
27 Al-Syaikh NidhamOp.Cit., h. 500.
% Muhammad Ali Ash-ShabunRembagian Waris Menurut Islaf®p.Cit., h. 86.
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Kedudukan kakek menempati kedudukan bapak, jikalbégak
ada. Ini sama dengan kedudukan cucu laki-laki dakislaki menempati
kedudukan anak laki-laki, jika tidak ada. Maka walgranya, apabila
kakek menghalangi saudara untuk mewarisi.

Dilihat dari derajat kekerabatannya, kakek lebikadedari pada
saudara-saudara. Kakek termasuk kelomypmkwwahsedangkan saudara
termasuk kelompokikhuwah Maka dalam prinsip penerimaan ashabah,
kelompokubuwwahmenerima bagian terlebih dahulu daripada kelompok
ukhuwah

Selain itu kakek hanya dapat dihijab oleh bapakmesgara
saudara-saudara dapat dihijab oleh bapak, anakakdkilan cucu laki-laki
garis laki-laki. Di sinilah kedudukan kakek lebitama daripada saudara.
Selain itu kakek dapat menerima warisan melaluighra, yaitufurud al-
mugaddarahdan asabah sedangkan saudara hanya menerima melalui

ashabah safd.

C. Metode Istinbath Hukum Imam Abu Hanifah Tentang Kewarisan Kakek

Bersama Saudar a
1. Metode Istinbat Hukum Imam Abu Hanifah

Dalam menetapkan hukum, Imam Abu Hanifah dipengaulghn
perkembangan hukum di Kufah, yang terletak jauh Madinah sebagai
kota menyelesaikan problema-problema yang mundahdanasyarakat.

Sedang di Kufah, sunnah hanya sedikit yang diketdisamping banyak

29 Ahmad Rofiq,Figh Mawaris,Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993, h. 111-112.
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terjadi pemalsuan hadis, sehingga Imam Abu Han#ahgat selektif
dalam menerima hadis, oleh karena itu dalam mesgiien masalah
yang aktual beliau banyak menggunakarra'y. Imam Abu Hanifah
mengajak kepada kebebasan berpikir dalam memecahkasalah-
masalah yang baru, yang belum terdapat dalam AbaQutan Hadis, dan
menganjurkan pembahas persoalan dengan bebas melidebanyak
mengandalkargiyas dan juga berdasarkastihsan dan istishab dalam
menentukan hukurif.

Pengangkatan Abu Yusuf menjadiadi pada masaDaulah
Abbasiyahmerupakan tonggak awal bagi kepastian pengangkadsam
gadi sesudah dari ulama Hanafiyah. Hal inilah yang ndérgabab utama
penyebaran mazhab Hanafi di Irak. Pertama kalikdanudian di seluruh
dunia Islam kala itu, seperti Persia, Suriah damsiMseerta Maghribi
lainnya>*

Dalam metodastidlal Imam Abu Hanifah dapat dipahami dari
ucapan Imam Abu Hanifah sendiri:

“Sesungguhnya saya mengambil kitab suci Al-Qur'aalaih
menetapkan hukum, apabila tidak didapatkan dalar@uklan,
maka saya mengambil Sunnah Rasulullah SAW ysaigh dan
tersiar di kalangan orang-orang terpercaya. Apabéga tidak
menemukan dari keduanya, maka saya mengambil pandemg-
orang terpercaya yang saya kehendaki, kemudiantskakeluar
dari pendapat mereka. Apabila urusan itu sampaadapbrahim

al-Sya’bi, Hasan ibn Sirin dan Sa’id ibn Musayyabaka saya
berijtihad sebagaimana mereka berijtih%".

30 Abdul Aziz DahlanEnsiklopedi Hukum Islanh,. 13.

*bid., h. 513.

%2 Muhammad Hasbi Ash ShiddiegPengantar Hukum IslamSemarang: PT. Pustaka
Rizki Putra, Cet. Kedua, 2001, h. 86.
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Berdasarkan keterangan tersebut, nampak bahwa Idlm
Hanifah dalam bestidlal atau menetapkan hukum syara’ yang tidak
ditetapkandalalaya secarajat’iy dari Al-Qur'an atau dari hadis yang
diragukan kesahihannya, karena Kufah terletak garhMadinah sebagai
kota tempat tinggal Rasul saw la selalu mengguna&am dan sangat
selektif dalam menerima hadis.

Adapun pokok-pokok pemikiran Imam Abu Hanifah dalam
menetapkan hukum adalah sebagai berikut :

a. Al-Quran

Al-Qur'an adalah merupakan pilar utama syariat, s&em
hukum kembali kepadanya dan sumber dari segala esufmickum.
Yang dimaksud Al-Qur'an adalah lafal yang diturumkepada Nabi
Muhammad saw®

Dalam menetapkan hukum, Imam Abu Hanifah mempaaisik

Al-Qur’an sebagai sumber hukum pertama sebagakanju

b. Al-Sunnah

Al-Sunnah atau hadis adalah sesuatu yang datang dari
Rasulullah saw., baik berupa perkataan, perbuatataupun
pengakuan,télqrir).34 Sunnah adalah sumber hukum setelah Al-Qr’an,

ketika seorang mujtahid dalam mengkaji suatu kiidak menemukan

% Muhammad Abu Zahratshul al-Figh, penerjemah Saefullah Ma’shum, Jakarta: PT.
Pustaka Firdaus, cet. kedua, 1994, h, 99.

3 Abdul Wahab Khallaf,llmu Ushul Figh, Alih bahasa: Muh. Zuhri, Ahmad Qarib,
Semarang: Dina Utama, 1994, h. 40.
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hukum dalam Al-Quran sebagai sumber pokok dalami@ntukan

hukum Islam, maka ia kembali kepada al-Suriiah.
c. Fatwa Sahabat

Fatwa sahabat menjadi sumber hukum karena pardaaha
merupakan penyampai risalah, menyaksikan masarntyaufil-Qur'an
serta mengetahui keserasian antara ayat-ayat AiQdan hadis serta
pewaris ilmu dari Nabi SAW untuk generasi berik@nyenurut
mayoritas ulama, Fatwa sahabat dijadikan seblagjgh setelah Al-
Quran dan hadi&®

Imam Abu Hanifah ketika tidak menemukan sumber huku
dalam kitab Allah, maka beliau mengambil fatwa psahabat Nabi
dengan mengambil pendapat mereka yang dikehendaa d
meninggalkan mereka yang tidak dikehendakinya, uldak keluar

dari pendapat mereKa.

d. Qiyas

Imam Abu Hanifah mengemukakan, jika tidak ditemuigan
nas dari ketiga sumber diatas, maka beliau menggungkangiyas.
Yang dimaksud dengagiyas adalah mempertemukan sesuatu yang
tidak ada nash hukumnya dengan hal lain yang ada hakumnya

karena ada persamailfat *® hukum®

% bid., h. 46.

38 Muhammad Abu Zahral®p.Cit.,h. 328.

*bid., h. 332.

% |llat adalah sebagai suatu sifat lahir yang menetapkarseisuai dengan hukum, sedang



54

e. Istihsan

Yang dimaksud dengastihsanadalah penetapan hukum dari
seorang mujtahid terhadap suatu masalah yang mpaggn dari
ketetapan hukum yang diterapkan pada masalah-rhagate serupa,
karena ada alasan yang lebih kuat yang menghemtlakukannya

penyimpangan it

f. ljma’

ljima’ adalah kesepakatan para mujtahid tentang suaturhuku
pada suatu masa tertentu setelah wafatnya Nabi iulaal SAW
Kesepakatan para ulama ini merupakimjjah serta merupakan
penguat dari keduanya, tetapi para ulama bersgisitdapat tentang

adanyajma’ setelah sahabat.

g. ‘Urf

‘Urf  (tradisi) yaitu bentuk-bentukmuamalah (hubungan
kepentingan) yang telah menjadi adat kebiasaartedain berlangsung

ajeg (konstan) di tengah masyaraat.

menurut ulama ushul illat adalah suatu sifat krersgydipandang sebagai dasar dalam penetapan
hukum (bid, h. 364).

*bid., h. 337.

“Olbid, h. 401.

“1 Abdul Wahab KhallafQp.Cit.,h. 56.

“20p.Cit.,h. 416.
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2. Metode Istinbath Hukum Imam Abu Hanifah Tentang ldesan Kakek

Bersama Saudara

Menurut Imam Abu Hanifah kakek dapat menggugurka \waris
saudara, karena kakek menggantikan kedudukan bagti&ia bapak tidak
ada, hal itu didasarkan kepada:

a. Firman Allah SWT:

*8A I >6 wd¢@O=a -0

EHOQYL2O40 LRI VORS¢ H @7

Artinya: “Dan Aku pengikut agama bapak-bapakku wdibrahim,”
(QS: Yusuf: 38).

Pe RO HOQOWNACO T2 ¢)0€CO0€EmrDres o ¢8
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Artinya: “Kamu tidak menyembah yang selain Allahckali Hanya

(menyembah) nama-nama yang kamu dan nenek moyangmu
membuat-buatnya.(QS. Yusuf: 40¥3

Dalam ayat tersebut di atas katab (bapak) diartikan sebagai
jadd (kakek), maka kakek itu menempati kedudukan bagetika
bapak tidak ada. Oleh karena itu, kalau bapak dapamnghijab

saudara, begitu juga dengan kakek.

b. Sabda Nabi Muhammad saw:
o o8l o b ) o5 e s o ) ek s
&,'4/?\)’:5)\ \j_g-::j/jj:s° i JLS (.J..wj 4.»\1.9 435.5\ g;l“; Lﬁ*ﬂ U-QL"*-@-*’ “lm gs"b) u’“u
44 (ke ize) ;; L),é.)’ L}J?/?\'; ;;53 LS L@-ﬁ/\.ﬁ

43 Departemen Agama RAI-Qur'an Dan Terjemahanny&urabaya: Karya Agung, Edisi

Revisi, 2006, h. 323.

4 Abi Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhamijatan al-Bukharj juz. 4, Dar al-Fikr,
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kita Sulaiman Harb dan
Wabhib dari ibn Thawadari ayahnya dari Ibn Abbas ra. Nabi
SAW. Bersabda: Berikanlah bagian-bagian tertenpa#ea
orang-orang yang berhak. Sesudah itu sisanya uwriarkg
laki-laki yang lebih utama (dekat kekerabatannydR. al-
Bukhari dan Muslim).

Dalam hadist tersebut diterangkan bahwa, seteleh haris
diberikan kepada orang-orang yang berhak, danyasantuk orang
laki-laki yang lebih utama. Dalam hal kewarisan édakbersama
saudara Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa kedodukiek
lebih utama daripada saudara, baik dari segi makaa hukum.
Adapun dari segi makna, kerabat antara kakek desiganayit adalah
karena keturunan, tidak halnya dengan saudara. ukdaari segi
hukum, kakek tidak gugur disebabkan banyaknya \ahlis, karena
kakek mempunyai bagian tertentu, sedangkan saddgest gugur atau
tidak mendapat bagian sama sekali dikarenakan rabibagian,

karena saudara hanya mendapatkan astabah.

t.t, h. 166.
%5 Muhammad Syaltout, dan M. Ali As-SayiBerbandingan Madzhab dalam Masalah
Figih, alih bahasa: Ismuha, Jakarta: Bulan Bintang,keeR, 1978, h. 324.



